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DEDIKASI 
 

Ekspansi kapitalisme neoliberal dan logika pasar bebas memaksa 
universitas untuk beroperasi layaknya korporasi, sehingga riset dinilai 
semata-mata berdasarkan nilai jual komersialnya, jumlah sitasi, dan 

kemampuannya menarik dana industri. 
 

Potret monopoli akademisi atas kebenaran mulai dihancurkan, sehingga 
peneliti tidak lagi datang dengan arogansi intelektual beserta teorinya 
yang mapan untuk diuji di lapangan. Akan tetapi, mereka harus datang 

dengan kerendahan hati sembari menanggalkan jubah kepakarannya dan 
memposisikan diri sebagai fasilitator dialog untuk belajar dari kearifan 

lokal. 
 

Ketika pemerintah mencoba menulis ulang sejarah konflik agraria dengan 
menyudutkan warga sebagai "anti-pembangunan", maka warga 

komunitas pun memiliki bukti tandingan yang terdokumentasi secara 
ilmiah di perpustakaan desanya sebagai arsip mutiara dari riset 

pembebasan. 
 

Metodologi riset pembebasan adalah sebuah surat cinta yang radikal 
untuk kemanusiaan, sehingga sepanjang masih ada manusia yang dihisap 
keringatnya, tanah yang dirampas paksa, dan martabat yang diinjak-injak, 

maka selama itu pula metodologi pembebasan akan terus hidup, 
memanggil jiwa-jiwa pemberani untuk turun ke gelanggang dan 

mengubah jalannya sejarah. 
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PENGANTAR AHLI 
 

Upaya mengoperasionalkan paradigma emansipatoris menuntut 
keberanian akademis untuk melanggar batas-batas metodologis  
yang selama ini dianggap sakral oleh institusi pendidikan tinggi  

(Baker, 2024). 
 

Produksi pengetahuan tidak pernah bersemayam di dalam ruang 
hampa yang steril dari tarikan kepentingan politik dan ekonomi. Betapa 
sepanjang masa, tradisi keilmuan arus utama telah didominasi oleh 
paradigma positivistik yang mengagungkan objektivitas semu, sehingga 
peneliti diposisikan sebagai pengamat berjarak dan masyarakat marginal 
direduksi menjadi sekadar deretan angka statistik. Praktik riset ekstraktif 
semacam ini acapkali tanpa sadar melanggengkan status quo dan 
mereproduksi ketidakadilan yang sebenarnya ingin diteliti. Maka di tengah 
krisis epistemologis inilah, buku “Potret Dekolonisasi Metodologi: 
Rekonstruksi Epistemologi Menuju Riset Emansipatoris” ini hadir sebagai 
sebuah interupsi diskursif yang sangat krusial, professional dan 
proporsional. 

Karya definitif ini menawarkan sebuah rekonseptualisasi radikal 
terhadap arsitektur inkuiri ilmiah. Penulis dengan sangat brilian berhasil 
merajut benang merah antara fondasi filosofis, mulai dari Teori Kritis 
Mazhab Frankfurt hingga pemikiran dekolonial dengan praksis operasional 
di lapangan. Salah satu kontribusi paling orisinal dari buku ini adalah 
formulasi kerangka Profetik IESQ-CQ Power yang menuntut peneliti untuk 
mengintegrasikan kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan kultural 
secara utuh. Pengangkatan nilai kebajikan lokal, seperti filosofi Kalosara 
sebagai instrumen keadilan epistemik, adalah membuktikan bahwa 
dekolonisasi pengetahuan bukanlah sekadar jargon akademis un-sich, tetapi 
sesungguhnya merupakan sebuah metodologi yang dapat 
dioperasionalisasikan secara presisi dan membumi. 

Buku ini bukan sekadar teks panduan metodologi, tetapi adalah  sebuah 
manifesto intelektual yang menantang para akademisi, peneliti, mahasiswa, 
dan praktisi gerakan sosial untuk turun dari menara gading universitas dan 
melebur bersama denyut nadi perjuangan kaum subaltern. Saya 
menyambut baik kehadiran buku referensi ini sebagai literatur wajib yang 
akan memperkaya khazanah sosiologi kritis dan metodologi penelitian 
Profetik di Indonesia. Semoga gagasan-gagasan progresif yang tertuang di 
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dalamnya mampu memantik lahirnya generasi peneliti baru yang tidak 
hanya pandai menafsirkan dunia, tetapi juga berani mengubahnya dengan 
segala konsekwensi logisnya. 

 
 

Yogyakarta,  17 Agustus 2026 
 
 
 

Dr. Muhammad Supraja 
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PRAKATA PENULIS 
 

Praktik mengajarkan dan menerapkan metode yang transgresif 
menjadi krusial, karena peneliti harus berani keluar dari pakem 

tradisional dan merancang instrumen yang secara spesifik  
menantang narasi hegemonik (Baker, 2024). 

 
Buku ini lahir dari sebuah kegelisahan eksistensial yang panjang. Betapa 

tidak, selama bergumul di medan inkuiri akademis kerapkali diperhadapkan 
pada sebuah ironi yang menyayat hati, terutama ketika menyaksikan riset-
riset sosial yang mengklaim meneliti kemiskinan, eksklusi, dan penderitaan 
rakyat. Namun justru berakhir sebagai tumpukan dokumen elitis yang tidak 
membawa perubahan material apa pun bagi komunitas yang diteliti. 
Peneliti datang mengambil data, meraih gelar atau hibah publikasi, lalu 
pergi meninggalkan komunitas dalam kondisi yang sama rentannya. Potret 
kesadaran akan dosa epistemologis inilah yang mendorong penulis untuk 
merumuskan sebuah kerangka kerja alternatif yang menempatkan ilmu 
pengetahuan sebagai instrumen praksis pembebasan dan penyadaran 
(Peribadi, dkk., 2020; Peribadi, dkk., 2021; Peribadi, 2021). 

Karena itu, “Potret Dekolonisasi Metodologi: Rekonstruksi Epistemologi 
Menuju Riset Emansipatoris” ini disusun bukan sebagai buku teks 
metodologi yang kaku dan mekanistik. Namun buku ini merupakan sebuah 
undangan untuk meradikalisasi cara kita memandang relasi antara peneliti 
dan tineliti melalui sembilan bab yang saling bertaut, sehingga berupaya 
maksimal untuk memetakan transisi dari dekonstruksi filosofis menuju 
implementasi taktis di lapangan. Buku ini membongkar hegemoni 
positivisme, menawarkan teori-teori sosial rekonstruktif, dan menyajikan 
panduan teknis mengenai bagaimana riset aksi partisipatif, etnografi kritis, 
hingga intervensi patologi sosial dapat dieksekusi dengan etika radikal yang 
berpihak pada kaum marginal. 

Upaya penyelesaian karya ensiklopedis ini tentu tidak lepas dari 
kontribusi berbagai pihak. Rasa terima kasih yang tak terhingga saya 
haturkan kepada komunitas-komunitas akar rumput, para petani, buruh, 
masyarakat adat, dan kelompok rentan yang telah menjadi guru sejati saya 
di lapangan. Betapa ketangguhan dan kearifan kalian adalah ruh utama dari 
buku ini. Karena itu, saya pun harus berterima kasih kepada rekan-rekan 
sejawat dan mahasiswa serta sang aktivis di lingkungan akademik yang 
terus memantik dialektika kritis, serta kepada keluarga yang selalu 
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memberikan ruang aman dan dukungan emosional di tengah proses 
penulisan yang menguras energi ini. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa metodologi pembebasan adalah 
sebuah proyek intelektual yang belum selesai dan akan terus berevolusi 
seiring dengan dinamika zaman. Atas dasar itulah, maka saya membuka 
ruang seluas-luasnya bagi kritik, perdebatan, dan penyempurnaan dari para 
pembaca. Harapan terbesar saya adalah buku ini dapat menjadi martil yang 
menghancurkan belenggu penindasan, sekaligus menjadi jembatan yang 
menghubungkan ruang-ruang kelas di universitas dengan barikade 
perjuangan rakyat di jalanan. 

 
 

Kendari, 17 Agustus 2026 
 
 
 

PERIBADI 
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BAB 1 
 
 

FONDASI FILSAFAT DAN  
EPISTEMOLOGI RISET PEMBEBASAN 

 
Implikasi aksiologis dari rekonstruksi ini sangatlah radikal, karena nilai 

guna dari sebuah penelitian tidak lagi diukur dari seberapa banyak 
publikasi yang dihasilkan di jurnal bereputasi. Akan tetapi, adalah 

seberapa besar dampak transformatif yang dirasakan langsung oleh 
warga komunitas dan masyarakat yang diteliti. 

 
 

Prolog. Di tengah konstalasi keilmuan kontemporer, metodologi 
penelitian tidak pernah bersemayam dalam ruang hampa yang steril dari 
tarikan ideologis maupun politis. Bab ini memetakan posisi strategis riset 
pembebasan sebagai sebuah antitesis diskursif terhadap dominasi 
paradigma tradisional yang kerapkali mereproduksi ketimpangan struktural. 
Secara filosofis, metodologi ini berakar pada kesadaran bahwa produksi 
pengetahuan adalah arena pertarungan kuasa, terutama ketika 
epistemologi arus utama berfungsi sebagai instrumen pelanggengan status 
quo (Peribadi, dkk., 2020). Karena itu, riset pembebasan hadir bukan 
sekadar sebagai varian teknis pengumpulan data, tetapi merupakan sebuah 
manifesto akademis yang berupaya mengembalikan kedaulatan ontologis 
subjek-subjek yang selama ini dipinggirkan oleh narasi besar sains modern. 

Meskipun kritik terhadap sains ortodoks telah banyak disuarakan, 
namun terdapat research gap (celah penelitian) yang signifikan dalam 
literatur metodologi, yakni minimnya artikulasi sistematis mengenai potret 
keadilan epistemik dapat dioperasionalisasikan secara praksis melalui 
integrasi kearifan lokal dan teori kritis. Mayoritas literatur masih terjebak 
pada dekonstruksi teoretis tanpa menawarkan kerangka rekonstruktif yang 
membumi, sehingga subjek penelitian di wilayah Selatan Global (termasuk 



 

 

BAB 2 
 
 

PARADIGMA METODOLOGI  
DAN DEKONSTRUKSI UTAMA 

 
Upaya merekonstruksi hubungan menjadi subjek-subjek, berarti riset 
pembebasan berupaya mengembalikan ruh ilmu pengetahuan pada 
khitahnya sebagai pelita yang memandu umat manusia keluar dari 

kegelapan eksploitasi menuju kepada fajar keadilan sosial. 
 
 

Prolog. Memasuki diskursus metodologi riset pembebasan, 
pemahaman filosofis yang telah dibangun pada bab sebelumnya harus 
ditranslasikan ke dalam kerangka paradigmatik yang operasional dan 
terukur. Bab ini memetakan transisi radikal dari paradigma tradisional yang 
kaku menuju pendekatan metodologis yang bersifat dekonstruktif, 
emansipatoris, dan partisipatoris. Dalam konteks ini, paradigma tidak hanya 
sekadar dipahami sebagai seperangkat instrumen teknis pengumpulan data, 
tetapi merupakan lensa ideologis yang menentukan bagaimana realitas 
sosial dikonstruksi, diinterpretasi, dan kemudian diintervensi. Melalui 
dekonstruksi utama terhadap kemapanan sains ortodoks, maka bab ini 
meletakkan dasar bagi metodologi yang secara eksplisit berpihak pada 
keadilan sosial dan pemulihan martabat kemanusiaan. 

Meskipun kritik terhadap paradigma arus utama telah banyak 
dilontarkan dalam berbagai literatur, namun terdapat research gap (celah 
penelitian) yang menganga dalam studi metodologi kontemporer. Betapa 
banyak peneliti ilmu-ilmu sosial masih terjebak dalam dualisme 
metodologis antara kualitatif dan kuantitatif, tanpa menyadari beban 
ideologis ekstraktif yang melekat pada masing-masing pendekatan tersebut. 
Literatur yang ada acapkali gagal menawarkan panduan praksis tentang 
bagaimana membongkar relasi kuasa yang tersembunyi di balik desain 
penelitian, terutama ketika dihadapkan pada kompleksitas era digital yang 



 

 

BAB 3 
 
 

TEORI-TEORI SOSIAL REKONSTRUKTIF 
PENDUKUNG KEBANGKITAN 

 
Prinsip keadilan epistemologis dalam riset pembebasan adalah 

menuntut pengakuan bahwa kelompok-kelompok yang 
termarginalisasi memiliki kapasitas intelektual dan otoritas moral 
yang penuh untuk menafsirkan pengalaman hidup mereka sendiri, 

tanpa perlu divalidasi oleh kacamata teoretis dari luar. 
 
 

Prolog. Dalam arsitektur metodologi riset pembebasan, paradigma dan 
epistemologi tidak dapat berdiri sendiri tanpa ditopang oleh kerangka 
teoretis yang solid. Bab ini memetakan konstelasi teori-teori sosial 
rekonstruktif yang berfungsi sebagai pisau bedah analitis untuk menguliti 
anatomi kekuasaan, ketimpangan, dan alienasi dalam masyarakat 
kontemporer. Hal itu, mulai dari tradisi kritis Mazhab Frankfurt, 
dekonstruksi post-strukturalis, hingga perspektif dekolonial dan humanisme 
radikal, adalah tidak sekadar menawarkan cara untuk membaca dunia. Akan 
tetapi, berupaya menyediakan landasan ideologis untuk mengubahnya. 
Karena itu, melalui sintesis berbagai pemikiran ini, maka riset pembebasan 
dibekali dengan perbendaharaan konseptual yang kaya untuk merancang 
intervensi metodologis yang presisi dan berdaya ubah tinggi. 

Meskipun literatur mengenai teori sosial sangat melimpah, terdapat 
research gap (celah penelitian) yang signifikan terkait operasionalisasi teori-
teori makro tersebut ke dalam praksis metodologi mikro di lapangan. 
Betapa acapkali pemikiran tokoh-tokoh besar seperti Foucault, Gramsci, 
atau Baudrillard hanya berhenti pada tataran diskursus filosofis di ruang 
kuliah, tanpa pernah benar-benar diintegrasikan sebagai instrumen 
pengumpulan dan analisis data yang emansipatoris. Celah inilah yang 



 

 

BAB 4 
 
 

STRATEGI DESAIN DAN  
TAHAPAN PRAKSIS DI LAPANGAN 

 
Praksis riset pembebasan merupakan sebuah perjalanan spiritual  
dan intelektual untuk menemukan kembali kemanusiaan melalui 

kebersamaan dengan mereka yang tertindas. Karena itu, 
gebrakannya adalah tidak hanya mendemokratisasi akses terhadap 

informasi, namun juga merestorasi martabat kemanusiaan  
yang sempat tergerus oleh teknokrasi akademis 

 
 

Prolog. Transisi dari abstraksi teoretis menuju praksis metodologis 
merupakan fase paling krusial sekaligus paling rentan dalam arsitektur riset 
pembebasan. Bab ini memetakan strategi desain dan tahapan operasional 
di lapangan melalui upaya mengubah kerangka filosofis dan paradigma 
kritis yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya menjadi instrumen 
inkuiri yang konkret. Jika teori berfungsi sebagai perspektif dan kerangka 
pisau bedah analitis, maka desain riset merupakan ruang operasi ketika 
terjadi pembongkaran struktur penindasan itu benar-benar dieksekusi. 
Dalam konteks ini, strategi desain dalam riset pembebasan tidak dirancang 
sekadar untuk mengumpulkan data yang valid secara akademis. Akan tetapi, 
berupaya direkayasa secara spesifik untuk memfasilitasi proses penyadaran, 
pengorganisasian, dan transformasi sosial bersama komunitas yang 
termarginalisasi. 

Meskipun literatur mengenai metodologi kualitatif sudah sangat 
berlimpah, namun tetap terdapat research gap (celah penelitian) yang 
menganga terkait panduan operasional yang benar-benar emansipatoris di 
lapangan. Betapa banyak peneliti yang mengklaim menggunakan paradigma 
kritis, namun pada praktiknya masih terjebak dalam pola ekstraktif karena 



 

 

BAB 5 
 
 

METODE PENGUMPULAN  
DATA EMANSIPATORIS 

 
Upaya mengangkat Kalosara ke dalam diskursus metodologi riset 

pembebasan merupakan sebuah langkah afirmatif untuk 
mewujudkan keadilan epistemik. Ketika paradigma positivistik gagal 
merespons patologi sosial karena pendekatannya yang mekanistik, 

maka filosofi Kalosara menawarkan pendekatan resolusi konflik yang 
berbasis pada rekonsiliasi, harmoni, dan pemulihan martabat 

(restorative justice). 
 
 

Prolog. Dalam arsitektur metodologi riset pembebasan, fase 
pengumpulan data merupakan arena perjumpaan paling intim antara 
kerangka teoretis peneliti dan realitas empiris komunitas. Bab ini 
membedah berbagai metode pengumpulan data yang dirancang secara 
spesifik untuk menolak logika ekstraktif sebagai sebuah praktik peneliti 
yang menambang informasi dari subjek layaknya komoditas, lalu 
meninggalkannya tanpa jejak pemberdayaan. Sebaliknya, metode 
emansipatoris mengubah setiap instrumen inkuiri, mulai dari wawancara 
hingga pemetaan visual, menjadi medium dialogis yang memantik 
kesadaran kritis. Pengumpulan data tidak lagi dipahami sebagai proses 
pemindahan informasi secara mekanistik, kecuali sebagai peristiwa 
pedagogis yang membuat pengetahuan dikonstruksi secara bersama (co-
created) demi tujuan transformasi sosial. 

Meskipun literatur mengenai teknik pengumpulan data kualitatif sangat 
melimpah, namun terdapat research gap (celah penelitian) yang signifikan 
terkait dengan instrumen yang dapat dioperasionalisasikan tanpa 
mereproduksi hierarki kekuasaan. Banyak panduan metodologi masih 



 

 

BAB 6 
 
 

ANALISIS DATA  
TEKNIK KRITIS-PARTISIPATORIS 

 
Riset pembebasan menuntut peneliti untuk merangkul pluralitas 

suara dan menyelami kedalaman pengalaman manusia yang tidak 
dapat diukur dengan skala Likert. Metodologi ini berupaya 

memulihkan kemanusiaan subjek penelitian, serta memastikan 
bahwa setiap individu diakui sebagai entitas yang utuh, sehingga 

adalah bukan sekadar fraksi dari sebuah persentase. 
 
 

Prolog. Dalam konstelasi metodologi riset pembebasan, fase analisis 
data bukanlah sekadar prosedur teknis untuk mereduksi transkrip 
wawancara menjadi kode-kode tematik. Analisis data adalah arena 
pertarungan ideologis ketika makna diperebutkan, dibongkar, dan 
direkonstruksi. Jika pengumpulan data berfungsi untuk menangkap suara 
komunitas, maka analisis data bertugas untuk menelanjangi struktur 
kekuasaan yang selama ini membungkam suara tersebut. Pendekatan kritis-
partisipatoris menolak keras monopoli akademisi di ruang analisis, sehingga 
menuntut proses pemaknaan data dilakukan secara kolaboratif, mengubah 
tumpukan informasi mentah menjadi amunisi diskursif yang siap digunakan 
untuk advokasi dan transformasi sosial. 

Meskipun literatur mengenai analisis data kualitatif sangat berlimpah, 
terdapat research gap (celah penelitian) yang krusial terkait bagaimana 
mempertahankan integritas emansipatoris saat data mulai diolah. Betapa 
banyak peneliti yang menggunakan pendekatan partisipatif di lapangan, 
namun kembali menjadi elitis dan ekstraktif saat menganalisis data di balik 
meja kerjanya, lalu meninggalkan komunitas dan menyimpulkan makna 
secara sepihak. Celah ini acapkali menghasilkan temuan riset yang bias, 



 

 

BAB 7 
 
 

INTEGRASI IESQ-CQ POWER 
DALAM ANALISIS DATA 

 
Upaya dekonstruksi atas positivisme adalah bukan  

pertanda anti-sains, tetapi merupakan sebuah koreksi epistemologis 
untuk menyelamatkan ilmu pengetahuan dari miopia metodologisnya 

sendiri. Ketika fenomena sosial dikembalikan ke dalam jaring 
relasionalnya, maka riset dapat kembali difungsikan sebagai 

instrumen diagnostik yang komprehensif untuk mengidentifikasi  
akar patologi sosial. 

 
 

Prolog. Dalam diskursus metodologi kualitatif konvensional, analisis 
data acapkali direduksi menjadi sekadar aktivitas kognitif yang mekanistik. 
Peneliti diposisikan sebagai mesin pemroses informasi yang harus menjaga 
jarak emosional dan spiritual dari subjek penelitiannya demi mencapai ilusi 
objektivitas. Bab ini mendekonstruksi pandangan reduksionis tersebut 
dengan memperkenalkan kerangka integratif IESQ-CQ Power sebagai 
sebuah fusi antara Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ), 
Kecerdasan Spiritual (SQ), dan Kecerdasan Kultural (CQ). Dalam riset 
pembebasan, analisis data bukanlah proses yang steril, tetapi merupakan 
potret eksistensial yang menuntut keterlibatan seluruh dimensi 
kemanusiaan sang peneliti. Integrasi keempat kecerdasan ini memastikan 
bahwa data tidak hanya dibedah secara logis, tetapi juga dirasakan secara 
empatik, dipertanggungjawabkan secara etis, dan dimaknai secara kultural. 

Meskipun literatur mengenai refleksivitas peneliti telah banyak 
berkembang, namun masih tetap terdapat research gap (celah penelitian) 
yang signifikan terkait ketiadaan kerangka holistik yang memadukan 
dimensi spiritual dan kultural secara sistematis dalam fase analisis data. 



 

 

BAB 8 
 
 

PENELITI SEBAGAI AGEN  
PERUBAHAN SOSIAL DAN STUDI PRAKTIKAL 

 
Upaya mendekonstruksi akar epistemologis adalah berarti 

menelanjangi kepura-puraan sains ortodoks dan mengakui produksi 
pengetahuan terikat pada konteks politik dan historisnya. Riset 

pembebasan menolak dogma bahwa jarak emosional adalah 
prasyarat bagi kebenaran ilmiah. Lalu menegaskan bahwa 

keterlibatan yang intim dan empatik dengan realitas penderitaan 
anak manusia, justru menghasilkan pemahaman yang jauh lebih 

otentik dan presisi. 
 
 

Prolog. Dalam arsitektur metodologi riset pembebasan, transisi dari 
fase analisis data menuju aksi nyata merupakan titik kulminasi yang 
menentukan keberhasilan seluruh proyek inkuiri. Bab ini memetakan 
pergeseran radikal peran peneliti dari seorang pengamat akademis yang 
berjarak menjadi seorang agen perubahan sosial yang organik. Metodologi 
tidak lagi dipahami sekadar sebagai seperangkat aturan teknis untuk 
memproduksi karya ilmiah, tetapi merupakan instrumen praksis untuk 
mengintervensi realitas. Melalui berbagai studi praktikal di sektor 
pendidikan, pengentasan kemiskinan, dan hingga penanganan patologi 
sosial, maka bab ini membuktikan bahwa ilmu pengetahuan memiliki daya 
ledak material ketika diabdikan sepenuhnya untuk melayani kepentingan 
kaum subaltern sebagai warga komunitas yang terpinggirkan. 

Meskipun literatur mengenai riset aksi partisipatif telah banyak 
dipublikasikan, namun terdapat research gap (celah penelitian) yang 
menganga terkait panduan implementasi yang benar-benar menjembatani 
antara posisionalitas etis peneliti dengan keberlanjutan gerakan di lapangan. 



 

 

BAB 9 
 
 

ETIKA RADIKAL, TANTANGAN,  
DAN REFLEKSI PENASIHAT 

 
Validitas dalam riset emansipatoris tidak diukur dari seberapa presisi 
sebuah instrumen mereplikasi data, namun seberapa akurat mampu 

menelanjangi mekanisme ketidakadilan struktural. Proses inkuiri 
diarahkan untuk membongkar selubung ideologis yang membuat 

kemiskinan atau eksklusi sosial terlihat sebagai takdir, lalu 
mengubahnya menjadi persoalan sistemik yang harus dilawan. 

 
 

Prolog. Memasuki etape akhir dari diskursus metodologi riset 
pembebasan, kita dihadapkan pada realitas bahwa inkuiri ilmiah yang 
bertujuan membongkar struktur kekuasaan tidak akan pernah berjalan di 
atas karpet merah. Bab ini memetakan lanskap etika radikal dan berbagai 
rintangan sistemik yang niscaya akan dihadapi oleh peneliti ketika mereka 
memilih untuk berpihak pada kaum subaltern. Riset pembebasan pada 
hakikatnya adalah sebuah tindakan subversif terhadap status quo. Karena 
itu, adalah senantiasa memicu reaksi balik (backlash) dari aparatur negara, 
korporasi, dan maupun birokrasi kampus yang konservatif. Dalam konteks 
medan juang yang penuh risiko ini, etika penelitian tradisional yang sekadar 
berorientasi pada kepatuhan administratif terbukti usang dan tidak 
memadai untuk melindungi keselamatan fisik maupun epistemik komunitas 
marginal. 

Tampaknya, terlihat research gap (celah penelitian) yang sangat krusial 
dalam literatur metodologi arus utama terkait upaya menavigasi represi 
institusional dan mengelola etika di zona konflik. Betapa banyak panduan 
etika riset yang disusun dengan asumsi bahwa negara dan universitas 
adalah entitas yang netral dan selalu melindungi warganya. Asumsi naif ini 
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GLOSARIUM 
 

Aksiologi Cabang filsafat yang mempelajari hakikat nilai dan etika dalam 
ilmu pengetahuan. Dalam riset pembebasan, aksiologi secara tegas 
menolak netralitas dan berpihak pada nilai-nilai keadilan sosial serta 
emansipasi kaum marginal. 

 
Dekolonialitas Upaya epistemologis dan politis untuk melepaskan diri 

(delinking) dari matriks kekuasaan Eurosentris. Dekolonialitas 
bertujuan memulihkan kedaulatan pengetahuan lokal dan 
menghancurkan hierarki kultural yang diwariskan oleh kolonialisme. 

 
Dekonstruksi Metode pembacaan teks kritis (berakar dari pemikiran 

Jacques Derrida) yang bertujuan membongkar hierarki makna dan 
oposisi biner (seperti pusat/pinggiran, rasional/emosional) untuk 
menunjukkan kontradiksi internal dalam sebuah wacana hegemonik. 

 
Epistemologi Cabang filsafat yang mengkaji asal-usul, sifat, metode, dan 

batasan pengetahuan manusia. Epistemologi kritis mempertanyakan 
"siapa yang berhak memproduksi pengetahuan" dan "untuk 
kepentingan siapa pengetahuan itu diproduksi". 

 
Etnografi Digital Pendekatan metodologi kualitatif yang diadaptasi untuk 

meneliti interaksi, kultur, dan struktur kekuasaan di ruang siber. 
Metode ini digunakan untuk membedah fenomena kontemporer 
seperti aktivisme digital, patologi siber, dan algoritma penindasan. 

 
Hegemoni Konsep yang dikembangkan oleh Antonio Gramsci untuk 

menjelaskan dominasi suatu kelas sosial atas kelas lain yang tidak 
dilakukan melalui kekerasan fisik (koersi), melainkan melalui 
konsensus ideologis, kultural, dan pendidikan. 

 
Hiperrealitas Kondisi sosiologis (berakar dari pemikiran Jean Baudrillard) di 

mana batas antara realitas dan representasi melebur, sehingga tanda, 
citra, atau simulakra menjadi lebih nyata dan lebih dipercaya 
daripada kenyataan material itu sendiri. 

 



 

154 | Potret Dekolonisasi Metodologi 

IESQ-CQ Power Kerangka analitis integratif dalam riset pembebasan yang 
memadukan Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ), 
Kecerdasan Spiritual (SQ), dan Kecerdasan Kultural (CQ) untuk 
memastikan analisis data yang tajam, empatik, etis, dan membumi. 

 
Kalosara Hukum adat dan filosofi hidup masyarakat Tolaki di Sulawesi 

Tenggara yang disimbolkan dengan anyaman rotan. Nilai ini 
menekankan harmoni kosmis, musyawarah mufakat, dan keadilan 
restoratif, yang diinternalisasi sebagai lensa analitis kultural dalam 
riset. 

 
Keadilan Epistemik Pengakuan, validasi, dan penghormatan terhadap 

sistem pengetahuan kelompok marginal (seperti masyarakat adat 
atau perempuan) yang selama ini dipinggirkan, dibungkam, atau 
dianggap tidak ilmiah oleh hegemoni sains Barat. 

 
Kemiskinan Struktural Kondisi pemiskinan yang diakibatkan oleh sistem 

ekonomi-politik, regulasi negara, dan eksploitasi korporasi yang tidak 
adil, bukan disebabkan oleh kemalasan kultural atau rendahnya 
kapasitas individu warga miskin. 

 
Ontologi Cabang filsafat yang mengkaji hakikat keberadaan atau realitas. 

Ontologi pembebasan memandang realitas sosial bukan sebagai 
entitas yang statis dan terberi (given), melainkan sebagai konstruksi 
historis yang dapat diubah melalui aksi manusia. 

 
Paradigma Emansipatoris Kerangka berpikir metodologis yang 

menempatkan inkuiri ilmiah bukan sekadar untuk menjelaskan dunia, 
melainkan sebagai instrumen praksis untuk membebaskan manusia 
dari belenggu penindasan struktural. 

 
Paradigma Profetik merupakan kerangka keilmuwan yang 

mengintegrasikan dimensi telaah kritis sosial, etika transendental, 
dan aksi pembebasan terhadap kaum marjinal, kelas inferiority dan 
potret orang-orang yang teralienasi. 
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Penelitian Aksi Partisipatif (PAR - Participatory Action Research) 
Metodologi riset kolaboratif di mana peneliti akademis dan 
komunitas akar rumput bekerja sama secara egaliter untuk 
memetakan masalah sosial, menganalisis akar penindasan, dan 
merancang aksi kolektif untuk perubahan. 

 
Photovoice Metode pengumpulan data visual emansipatoris di mana 

partisipan (warga) diberikan kamera untuk merekam realitas 
keseharian mereka. Foto-foto tersebut kemudian digunakan sebagai 
medium untuk menyuarakan narasi tandingan di ruang publik. 

 
Pluralisme Dialektis Kritis Metaparadigma masa depan yang 

menyintesiskan berbagai pendekatan metodologis (kualitatif, 
kuantitatif, spasial) secara kritis dan dialektis untuk membongkar 
ketimpangan struktural dengan presisi teknis dan kedalaman naratif. 

 
Posisionalitas Kesadaran kritis peneliti mengenai letak identitas dan 

privilesenya (kelas ekonomi, gender, ras, afiliasi institusi) dalam 
struktur sosial, serta bagaimana posisi tersebut memengaruhi relasi 
kuasa selama proses riset berlangsung. 

 
Positivisme Paradigma ilmu pengetahuan tradisional yang mengasumsikan 

bahwa realitas sosial bersifat objektif, dapat diukur dengan angka, 
dan peneliti harus menjaga jarak (bebas nilai) dari subjek yang diteliti 
layaknya ilmu alam. 

 
Refleksivitas Laku otokritik yang berkelanjutan di mana peneliti secara 

sadar dan jujur menginterogasi bias kognitif, asumsi teoretis, dan 
dampak etis dari kehadirannya terhadap komunitas yang sedang 
diteliti. 

 
Relasi Kuasa Konsep (berakar dari pemikiran Michel Foucault) yang 

menjelaskan bahwa kekuasaan tidak hanya dimiliki oleh negara dan 
menindas dari atas, tetapi menyebar secara mikroskopis dan 
beroperasi melalui jaringan pengetahuan, wacana, dan institusi 
sehari-hari. 
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Simulakra Salinan atau citra yang tidak memiliki referensi asli di dunia nyata. 
Dalam riset kritis, konsep ini digunakan untuk membedah bagaimana 
media dan korporasi memanipulasi persepsi publik melalui realitas 
buatan. 

 
Teori Kritis Tradisi pemikiran sosiologis dan filosofis (berakar dari Mazhab 

Frankfurt) yang bertujuan untuk mengkritik ideologi dominan, 
membongkar ilusi kebebasan dalam kapitalisme, dan memfasilitasi 
transformasi masyarakat secara radikal. 
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SINOPSIS 
 

Buku “Potret Dekolonisasi Metodologi: Rekonstruksi Epistemologi 
Menuju Riset Emansipatoris” ini hadir sebagai gugatan intelektual terhadap 
tradisi riset positivistik yang acapkali berlindung di balik ilusi netralitas dan 
objektivitas semu. Betapa di tengah sengkarut ketimpangan struktural, 
pemiskinan, kesenjangan, ketidakadilan dan eksploitasi kapitalisme global 
serta represi relasi kuasa, maka sesungguhnya riset tidak boleh lagi sekedar 
menjadi instrumen ekstraktif untuk memproduksi laporan akademis yang 
elitis. Kini, buku ini menawarkan rekonseptualisasi radikal dengan 
menempatkan inkuiri ilmiah sebagai senjata emansipatoris untuk membela 
kaum marginal dan tertindas. Karena itu, buku ini amat sangat patut dibaca 
oleh mereka yang menolak tunduk pada status quo serta berani merancang 
arsitektur dunia baru yang jauh lebih berkeadilan. Melalui eksplorasi 
sembilan bab yang komprehensif, buku ini memetakan fondasi 
epistemologi kritis, mulai dari Mazhab Frankfurt, genealogi kuasa Foucault, 
hingga teori dekolonialitas yang mengintegrasikan kearifan lokal seperti 
nilai kebajikan Kalosara. Pembaca dipandu untuk mendekonstruksi 
metodologi konvensional menuju paradigma partisipatoris dan 
transformatif. Inovasi utama buku ini dan sekaligus membedakannya 
dengan buku metodologi lain adalah terletak pada integrasi IESQ-CQ Power 
sebagai sebuah fusi Kecerdasan Intelektual, Emosional, Spiritual, dan 
Kultural. Akhirnya, dapat dipastikan bahwa analisis data tidak hanya tajam 
secara teoretis, tetapi juga empatik, etis, dan sangat membumi. 
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